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GUBERNUR SUMATERA SELATAN

SAMBUTAN
GUBERNUR SUMATERA SELATAN
PADA ACARA PELANTIKAN PENGURUS 
JARINGAN KIYAI DAN SANTRI NASIONAL (JKSN) PROV. SUMSEL MASA KHIDMAD 2026-2031 
TANGGAL 9 JULI 2026
Bismillahirrohmanirrohim,
Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Yang terhormat:
· Kapolda Sumsel;
· Pangdam II/SWJ;
· Kepala Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan;
· Ketua pengadilan Tinggi Sumatera Selatan;
· Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Sumatera Selatan;
· Tokoh Agama dan Tokoh Msyarakat;
· Hadirin yang berbahagia.


Alhamdulillahirabbil 'alamin, segala puji dan syukur senantiasa kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena atas limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya, pada hari ini kita dapat hadir bersama dalam keadaan sehat wal’afiat pada acara Pelantikan Pengurus Jaringan Kiyai dan Santri Nasional (JKSN) Provinsi Sumatera Selatan Masa Khidmad 2026–2031.
Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga, sahabat, dan seluruh umatnya hingga akhir zaman.
Pertama-tama, atas nama Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan, saya menyampaikan ucapan selamat kepada seluruh Pengurus Jaringan Kiyai dan Santri Nasional Provinsi Sumatera Selatan Masa Khidmad 2026–2031 yang baru saja dilantik. Semoga amanah yang diberikan dapat dijalankan dengan penuh tanggung jawab, keikhlasan, dan dedikasi demi kemajuan organisasi, umat, serta daerah yang kita cintai.


Hadirin yang berbahagia,
Kiyai dan santri memiliki peran yang sangat besar dalam perjalanan sejarah bangsa Indonesia. Sejak masa perjuangan kemerdekaan hingga era pembangunan saat ini, para ulama dan santri senantiasa menjadi garda terdepan dalam menjaga persatuan bangsa, menanamkan nilai-nilai keislaman yang moderat, serta membangun karakter masyarakat yang berakhlak mulia.
Di tengah dinamika kehidupan yang terus berkembang, tantangan yang kita hadapi tidak hanya berkaitan dengan pembangunan fisik, tetapi juga pembangunan sumber daya manusia yang beriman, berilmu, berakhlak, serta memiliki semangat kebangsaan yang kuat. Untuk itu, keberadaan Jaringan Kiyai dan Santri Nasional diharapkan mampu menjadi mitra strategis pemerintah dalam memperkuat pendidikan keagamaan, menjaga kerukunan umat, menangkal paham-paham radikal dan intoleran, serta membangun semangat persaudaraan di tengah keberagaman.

Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan senantiasa membuka ruang kolaborasi dengan seluruh elemen masyarakat, termasuk organisasi keagamaan seperti JKSN. Sinergi yang baik antara pemerintah, ulama, pesantren, dan masyarakat merupakan modal utama dalam mewujudkan Sumatera Selatan yang maju, sejahtera, religius, dan berdaya saing.
Saya berharap kepengurusan yang baru dapat menghadirkan program-program yang bermanfaat, memberdayakan pesantren, meningkatkan kualitas pendidikan santri, memperkuat dakwah yang menyejukkan, serta berkontribusi aktif dalam menyelesaikan berbagai persoalan sosial di tengah masyarakat.
Marilah kita jadikan momentum pelantikan ini sebagai awal untuk memperkuat ukhuwah Islamiyah, ukhuwah Wathaniyah, dan ukhuwah Insaniyah, sehingga JKSN mampu menjadi perekat persatuan serta memberikan kontribusi nyata bagi pembangunan Sumatera Selatan dan Indonesia.

Akhirnya, sekali lagi saya mengucapkan selamat kepada seluruh Pengurus Jaringan Kiyai dan Santri Nasional Provinsi Sumatera Selatan Masa Khidmad 2026–2031. Semoga Allah SWT senantiasa memberikan petunjuk, kekuatan, dan keberkahan kepada kita semua dalam mengemban amanah demi kemaslahatan umat, masyarakat, bangsa, dan negara.
Sekian dan terima kasih,
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

GUBERNUR SUMATERA SELATAN,

H. HERMAN DERU
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